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ABSTRAK 

Muhammad Ihza Farhan Nur, 190103020237: Pemahaman dan Praktik Qur’anic 

Healing Ustadz Faisal Rachman serta Efeknya bagi Pasien di Tenggarong Kutai 

Kartanegara, dibawah bimbingan Bashori, S.Ag, M.Ag. dan Syamsuni, M.A., 

Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari 2025. 

 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Qur’anic Healing, Terapi, Praktik, Pengobatan. 

 

Pengobatan menggunakan Al-Qur’an mempunyai banyak manfaat selain 

pengobatan, yaitu sebagai motivasi kepada masyarakat Islam pada khususnya untuk 

menyadari sebenar-benarnya bahwa kebaikan yang Allah berikan lewat 

petunjuknya, yaitu Al-Qur’an merupakan karunia yang selayaknya dipelajari dan 

dipahami oleh kalangan beriman agar benar-benar memiliki fungsi bukan hanya 

sebagai bahan bacaan belaka, melainkan memberi manfaat sesuai dengan 

kebutuhan sesuai tantangan zaman, hingga suatu saat setiap orang mampu 

memaksimalkan penggunaan Al-Qur’an berdampingan dengan berbagai bidang 

kehidupan masyarakat  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian adalah 1. 

Bagaimana pemahaman Ustadz Faisal Rachman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dijadikan dasar dalam praktik Qur’anic Healing? 2. Bagaimana bentuk praktik 

pengobatan Qur’anic Healing yang dilakukan oleh Ustadz Faisal Rachman di 

Tenggarong? 3. Apa saja manfaat atau efek Qur’anic Healing yang dirasakan oleh 

pasien setelah mengikuti terapi Ustadz Faisal Rachman? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data diantaranya adalah interview, observasi dan 

dokumentasi. Kemudian analisis data dilakukan setelah mendapatkan sekian data 

dari lapangan dan langsung ditarik kesimpulan. Subjek penelitian adalah warga dan 

tokoh-tokoh agama setempat sebagai sumber informan. 

Hasil penelitian ini adalah pengobatan alternatif dengan menggunakan 

media pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an oleh Ustadz Faisal Rachman yang dipelajari 

dari Organisasi Jam’iyyah Ruqyah Aswaja yang telah memberikan dampak positif 

kepada masyarakat Kukar yang memiliki penyakit baik medis maupun non medis. 

Pengobatan dilakukan dengan cara menyebutkan ayat-ayat yang memiliki khasiat 

keutamaan menyembuhkan penyakit, baik didapatkan dengan melihat kandungan 

ayat maupun dari konteks sejarah penggunaannya dimasa nabi hingga para guru di 

Kukar dalam menolong orang sakit. Proses pengobatan berfokus menggunakan 

tenaga yang mengalir di tangan praktisi untuk di transfer ke tubuh pasien dengan 

berbagai persiapan antara lain membaca istighfar, bertaubat, menyerahkan segala 

urusan kepada Allah dan menggunakan obat-obat alami sebagai pembantu 

pengobatan. Lama waktu dan panjang pendeknya ayat menyesuaikan dengan sakit 

yang dialami pasien, karena penyakit yang diderita merupakan penyakit yang asal 

usulnya bukan hanya disebabkan serangan zat perusak tubuh, namun juga adanya 

sihir atau benda ghaib lainnya. 
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MOTTO 

ا ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  ۗ   لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” (Q.S. Al-

Baqarah ayat 286) 

 

عا الْعسُْرِّ يسُْرًا    اِّنا ما

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah ayat 5). 

  



viii 

 

KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah, berkat rahmat, kasih sayang 

serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa 

shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad Saw, 

beserta para keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman.  

Disusunnya skripsi ini sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) pada bidang studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, dengan judul: 

“Pemahaman dan Praktik Qur’anic Healing Ustadz Faisal Rachman serta efeknya 

bagi Pasien di Tenggarong Kutai Kartanegara”.  

Selama proses berlangsungnya penyusunan skripsi ini, penulis banyak 

mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan, dukungan, 

motivasi, saran dan sebagainya. Oleh karenanya, penulis mengucapkan terima kasih 

serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., sebagai Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin, yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk 

menuntut ilmu. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA, sebagai Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin sebelumnya, yang telah memberikan kesempatan kepada saya 

untuk menuntut ilmu. 



ix 

 

3. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag., sebagai Dekan Fakultas 

Ushuluddin  dan Humaniora, yang telah menyetujui skripsi ini untuk 

dimunaqasyahkan. 

4. Bapak Prof. Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag, sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora sebelumnya, yang telah menyetujui skripsi ini untuk 

dimunaqasyahkan. 

5. Bapak Bashori, S.Ag., M.Ag, sebagai Ketua Jurusan Ilmu Al- Qur’an   dan 

Tafsir yang telah memberikan arahan dan persetujuan skripsi ini. 

6. Bapak Riza Saputra, MA, sebagai Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

yang telah memberikan arahan dan persetujuan skripsi ini. 

7. Bapak Bashori, S.Ag., M.Ag. sebagai Dosen Pembimbing I, yang telah 

memberikan bimbingan dalam bentuk penulisan skripsi. 

8. Bapak Syamsuni, M.A. sebagai Dosen Pembimbing II, yang telah 

memberikan bimbingan dalam bentuk akademik dan penulisan skripsi. 

9. Para dosen beserta staf karyawan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang 

telah memberikan ilmu pengetahuan, pelajaran, serta pelayanan akademik 

selama perkuliahan sampai tahap penyususan skripsi. 

10. Kepada seluruh keluarga, khususnya orang tua peneliti yakni Nor Jaali dan 

Nur Wahidatuzzakiah serta saudara kandung yang tercinta yang selalu 

mendoakan dan memberikan banyak sekali dukungan. Semoga skripsi ini 

menjadi rujukan dan amal bagi keluarga peneliti. 

11. Sahabat-sahabat seperjuangan jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

khususnya teman dari angkatan 2019 yang telah banyak memberikan 



x 

 

bantuan, dukungan, bimbingan dan semangat. Peneliti ucapkan banyak 

berterima kasih karena sudah banyak sekali memberikan doa, motivasi, 

bantuan serta saran semasa perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini dari 

awal hingga selesai. 

Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan, sehingga penulis berusaha 

sebaik mungkin agar dapat menyajikan skipsi dengan baik dan benar. Namun, 

penulis menyadari banyak kekurangan dan kesalahan, sehingga sangat 

mengharapkan kritik serta saran yang dapat membangun skripsi ini, agar dapat 

bermanfaat bagi penulis dan peneliti selanjutnya maupun pembaca seluruh umum. 

 

  
Banjarmasin, 24 Desember 2025 

Penulis 

 

Muhammad Ihza Farhan Nur  



xi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق .Ḫ 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

  Dh : ض  .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

اـ  â Fathah ــ

 î Kasrah ــّـِ

 û Dhammah ـــُ
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Kata sandang: Contoh: ( الالر ِّ  جا ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (ان يْوا  al-dîwân bukan (الد ِّ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة رُوْرا -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضا

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـا ي

 au a dan u ـا و

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ابا   â a dengan topi di atas 

 î i dengan topi di atas بِّي

 û u dengan topi di atas بوُ

  

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ة رُوْرا -tidak ditulis adh (الْضا

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقاة .1  Tharȋqah طارِّ

ياةالْجا  .2 مِّ عاة الْْسْلَا  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah امِّ

3. 
حْداة الْوُجُود  وا

Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
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(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddîn al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 ذاهابا الْْسُْتااذُ 
dzahaba al-ustȃdzu 

 tsabata al-ajru ثاباتا الْْاجْرُ 

ياة كاة الْعاصْرِّ را  al-harakah al-‘ashriyyah الْحا

دُ أانْ لَا إِّلها إِّلَا الله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أاشْها

لِّح  لِّك الصا وْلَاناا ما  mawlânâ Malik al-Shâlih ما

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ الله

ظااهِّر الْعاقْلِّياة   al-mazhâhir al-‘aqliyyah المِّ

سْتِّطْلَاع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْْ

ان   ياوا نا الْحا صْنوُْعاة مِّ داة الْما  al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân الْما
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 tharf al-‘ayni طارْفُ الْعايْن 

ة    الْمُسااهاما
al-musâhamah 

يْقًا نْ سالاكا طارِّ  man salaka tharîqan ما

  

8. Singkatan-Singkatan 

NIM Nomor Induk Mahasiswa 

NIP Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur’an Surah 

H.R. Hadîth Riwayat  

Swt  Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw  Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Vol.  Volume  

No.   Nomor  

r.a  Radiallahu ‘anhu 
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